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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Globalisasi telah menimbulkan kaburnya batas-batésrnegara, sehingga
dunia menjadi terbuka dan transparan, yang oleicKe®hmae disebut sebagai
The Borderless World, atau disebut “Desa Dunia” oleh Marshall Mc. Luhan
Globalisasi terjadi antara lain disebabkan oleh &ean ilmu pengetahuan dan
teknologi terutama teknologi informasi yang semakiari semakin pesat
perkembangannya, sehingga, menuntut perubahan sandalam berbagai
bidang kehidupan, ekonomi, politik, sosial, dandya] termasuk pendidikan.

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangathudrahgannya
dengan pendidikan. Untuk mencapai prestasi dant&sgbembelajaran yang
tinggi perlu adanya kerja keras dan disiplin yarayul dijadikan sebagai
pedoman dalam implementasi kurikulum dan pembelajaPendidikan adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik meladgiatan bimbingan,
pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya dia nyang akan datang.
Langevell seorang ahli pendidikan terkenal menyatabahwa pendidikan

adalah memanusiakan manusia.

Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Usman, 2013:1¥®endidikan
adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya pekierti (kekuatan
batin, karakter), pikiraniiitellect) dan tubuh anak.” Jadi, pentingnya pendidikan
karakter yang digalakkan saat ini sudah diungkaplardajar Dewantara sejak
1920.

Kebijakan perubahan kurikulum merupakan politik gidikan yang
berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak, batim batas-batas tertentu
dapat dipolitisir untuk kepentingan kekuasaan. $dkosebagai pelaksana
pendidikan, baik kepala sekolah, tenaga kependidikaupun peserta didik

sangat berkepentingan dan akan terkena dampakogeadangsung dari setiap



perubahan kurikulum. Di sisi lain, orang tua, ppeanakai lulusan, dan para
birokrat, baik di pusat maupun di daerah juga akenkena dampak dari
perubahan kurikulum tersebut, baik secara langsuagpun tidak langsung,
termasuk perubahan kurikulum 1994 menjadi KurikulBerbasis Kompetensi
(KBK), lalu berubah lagi menjadi Kurikulum Tingkg®atuan Pendidikan
(KTSP), dan yang terakhir, yang saat ini sedanga@edisosialisasikan bahkan
beberapa sekolah negeri maupun swasta unggulémnnelaggunakannya adalah
Kurikulum 2013.

Paradigma baru manajemen pendidikan memberikan reewgan luas
kepada kepala sekolah dalam melakukan perencanaamgorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, pengendalian pendidiksgkdiah. Kepala sekolah
harus siap menerima kewenangan tersebut dengaadgaetonsekuensinya. Di
samping itu, percepatan perkembangan ilmu pengataheknologi, dan seni
yang merambah ke sekolah-sekolah semakin membuapléks kehidupan
kepala sekolah, bukan sebaliknya. Kepala sekol#dk tlagi dapat menerima
suatu perubahan sebagaimana adanya, tetapi harfilsir bentuk membuat

perubahan di sekolah.

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat pentalam
manajemen berbasis sekolah. Kepemimpinan berkd#agan masalah kepala
sekolah dalam meningkatkan kesempatan untuk mekgadsertemuan secara
efektif dengan para guru dalam situasi yang koridegrilaku kepala sekolah
harus dapat mendorong kinerja para guru dengan mukan rasa bersahabat,
dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guik, debagai individu
maupun sebagai kelompok. Perilaku instrumental ps@n tugas-tugas yang
diorientasikan dan secara langsung diklarifikasamiaperanan dan tugas-tugas
para guru, sebagai individu dan sebagai kelompekilaRu pemimpin yang
positif dapat mendorong kelompok dalam mengarahkan memotivasi
individu untuk bekerjasama dalam kelompok dalangkarmewujudkan tujuan

organisasi.



Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena universapa$Spun
menjalankan tugas-tugas kepemimpinan, manakalandaigas dia berinteraksi
dengan orang lain. Bahkan dalam kapasitas pribadi ¢ dalam tubuh manusia
itu ada kapasitas atau potensi pengendali, yan@g patthya memfasilitasi
seseorang untuk dapat memimpin dirinya sendirih®bena kepemimpinan itu
merupakan sebuah fenomena yang kompleks, makasakat untuk membuat
rumusan yang menyeluruh tentang arti kepemimpidah karenanya, tidak
ada satu definisi kepemimpinan pun dapat dirumuserara sangat lengkap
untuk mengabstraksikan perilaku sosial atau perilateraktif manusia di dalam
organisasi yang memiliki regulasi dan struktur eetti, serta misi yang

kompleks.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah diduga merupakiah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi kerja guru dalam meledsan tugasnya. Thoha
(2007: 49) mengemukakan, “Gaya kepemimpinan meampatorma perilaku
yang digunakan oleh seseorang pada saat orang buersmencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang gankan.” Thoha (2007; 50)
mengemukakan, “Gaya kepemimpinan kepala sekolairibatasi kepada tugas

dan bawahan.”

Gaya kepemimpinan kepala sekolah berorientasi kepadas artinya
kepala sekolah lebih mementingkan kepada terlakyanagas guru yang harus
terlaksana dengan baik, mengikuti aturan yangaptetn serta mengacu kepada
standar kerja yang diharapkan. Kepala sekolah lkamyanggunakan kekuasaan
formal yang dimilikinya untuk memastikan tugas-tsigang diemban terlaksana
dengan baik. Gaya kepemimpinan kepala sekolahibatasi kepada bawahan
artinya kepala sekolah lebih memperhatikan hubumgandengan bawahan
(guru), dengan mengupayakan penciptaan hubungamrkesiman yang baik.
Pada gaya kepemimpinan berorientasi pada bawahpalakesekolah lebih
memberikan motivasi daripada pengawasan kepadahlaaw&epala sekolah
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, kepakalah lebih bersifat
kekeluargaan, percaya, saling menghormati antanseanggota kelompok.



Sarana prasarana sekolah dapat menjadi salahddtikkéberhasilan dari
manajemen sekolah yang dilakukan oleh kepala Selsplatu sekolah. Ada atau
tidak ada serta lengkap atau tidaknya sarana jrssaang dimiliki oleh suatu
sekolah, sangat berpengaruh terhadap proses belajagajar. Sebagai contoh,
bila tidak ada lampu penerangan di dalam kelas,lsgan dan langit mendung,

tentu akan membuat pencahayaan berkurang.

Sarana prasarana sekolah tidak hanya berguna isagi dalam belajar,
tetapi juga membantu guru dalam melakukan pembalajadBayangkan saja,
bila tidak ada papan tulis, bagaimana guru matématkan menjabarkan rumus
yang ada di dalam buku teks? Oleh karena itu, agpassarana sangat penting

demi kelancaran pembelajaran yang dilakukan olet.gu

Lingkungan mengajar yang kondusif membuat guru dapenyalurkan
iImu yang mereka miliki dengan lancar, tidak hany@ murid pun dapat
menerima pelajaran dengan lebih baik. Lingkungamgagr yang baik tidak
hanya ditentukan oleh para siswa, tetapi yang lekitting adalah bagaimana
guru-guru dapat menyiptakan kondisi lingkungan teimip mengajar menjadi

menyenangkan.

Lingkungan mengajar yang nyaman juga tak luput plaran serta kepala
sekolah dan kepemimpinannya. Tugas kepala sekblahlang harus
menyiptakan kondisi yang nyaman bagi para guru kumielakukan proses

pembelajaran untuk pertama kalinya.

PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, agar permasaladak meluas maka
diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalam gbenelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah sebatas persapsiggru di SMK
Batik 1 Surakarta.



Gaya kepemimpinan kepala sekolah dibatasi pada kapala sekolah
dalam berinteraksi dengan guru, karyawan, dan murid

Sarana prasarana sekolah dibatasi dengan kelemplsgrana prasarana
sekolah yang ada.

Lingkungan mengajar dibatasi dengan suasana yaagada lingkungan
SMK Batik 1 Surakarta.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikata$i, maka dapat dibuat

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Adakah pengaruh sarana prasarana sekolah dengan kgggmimpinan
kepala sekolah bagi guru-guru SMK Batik 1 Surakarta

Adakah pengaruh lingkungan mengajar dengan gayenkiegpinan kepala
sekolah bagi guru-guru SMK Batik 1 Surakarta?

Adakah pengaruh sarana prasarana sekolah dan tiggku mengajar
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah bagi gumu-§MK Batik 1
Surakarata?

. TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelihabila berdasarkan

rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana sekel@ladap gaya
kepemimpinan kepala sekolah bagi guru-guru SMKKBhtsurakarta.
Untuk mengetahui pengaruh lingkungan mengajar teqha gaya
kepemimpinan kepala sekolah bagi guru-guru SMKKBhtsurakarta.
Untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana seki@ahlingkungan
mengajar terhadap gaya kepemimpinan kepala sekalgilguru-guru SMK
Batik 1 Surakarta.



E. MANFAAT PENELITIAN

Dalam penulisan penelitian ini, diharapkan peraiiini memiliki manfaat

sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbhngagi ilmu
pengetahuan pada umumnya dan dunia pendidikan kagsusnya,
khususnya bagi guru terhadap gaya kepemimpinari&kepkolah.

b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebjbtldnmasa yang

akan datang.
2. Manfaat praktis

a. Bagi lembaga pendidikan
Sebagai masukkan dan pertimbangan dalam menenkekgakan dan
keputusan dalam rangka meningkatkan mutu guru |keg&olah, serta
sarana prasarana yang ada di setiap sekolah.

b. Bagi sekolah
Sebagai masukkan dan pertimbangan dalam menentkedaijakan
keputusan dalam rangka menciptakan lingkungan akkghng aman
dan nyaman, serta pengembangan mutu sekolah.

c. Bagipenulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penaliamd praktik
kepemimpinan seorang kepala sekolah dengan bermagaya
kepemimpinan yang ditunjang oleh sarana prasarakalah serta
lingkungan mengajar bagi guru-guru di SMK Batikur&karta.

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Sistematika penulisan karya ilmiah dalam peneliii@nadalah sebagai
berikut :
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BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, @tasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peémrelit dan

sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang kajian teori yang digunakiatam penyusunan
penelitian yang berkaitan dengan definisi dari apetivariabel,

penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan higte
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan desain penelittempat dan waktu
penelitian; populasi, sampel, dan sampling; ddfireperasional
variabel; teknik dan instrumen pengumpulan data;td&nik analisis

data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai opgelitian,

deskripsi data, pembahasan, dan keterbatasantmeneli
PENUTUP

Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



